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ABSTRAK

Fitri Zariya Wulandari Saragih (2017) NPM 13012701®, Pengaruh Margin
Muabahah dan Jumlah Dana Pihak Ketiga Terhadap Jumih pembiayaan
di PT. BPRS Puduarta Insani Tembung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakad terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Margin Murabahah damlah Dana Pihak Ketiga
terhadap jumlah pembiayaan Murabahah di PT. BPRIBd&ta Insani Tembung
Dibawah bimbingan skripsi ibu Sri Fitri Wahyuni, SBM. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif aggdsiPopulasi dalam penelitian
ini adalah laporan keungan PT. BPR Puduarta InBambung dan sampel yang
digunakan adalah jumlah dana pihak ketiga, jumlamipayaannmurabahahah
yang diambil dari laporan keuangan PT. BPRS Puduasani pada tahun 2011-
2014.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Margin Mualaah secara parsial
tidak ada pengaruh positif dan signifikan terhagesmbiayaan murabahah
sebesar 0,411 dan Dana Pihak Ketiga secara pémsipengaruh positif dan
signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah sebe&di 3Sedangkan Margin
Murabahah dan Dana Pihak Ketiga simultan 6,619 dmgaruh positif dan

signifikan terhadap pembiayaan Murabahah sebes#a pd. BPRS Puduarta
Insani pada tahun 2011 sampai 2014, dengan tirdgd@rminasi sebesar 0,493
atau 49% variabel Pembiayaan Murabahah dapat shkta dengan variabel
margin murabhahah dan Dana pihak ketiga sedang&anys 0,243 atau 24,3%
dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidakditdlam penelitian ini.

Kata kunci: Margin murabahah, Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan
Murabahah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, regulasi mengenai bank syarriatutery dalam UU No.
21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank adyaadalan Bank yang
menjalankan kegiatan ushanya berdasarkan prinanaslydan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syaridén Bank Pembiyaan
Rakyat Syariah (BPR&)

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakak yeamg khusus
melayani masyarakat kecil dan di pedesaan. Jentugryang ditawarkan oleh
bank Pembiayaan Rakyat Syariah relatif sempit gikendingkan dengan bank
umum, bahkan ada beberapa jenis jasa bank yarnghaeh dilaksanakan oleh
bank pembiayaan rakyat syariah, seperti pembuka&anmg giro dan ikut
kliring®.

Margin murabahah adalah keuntungan yang didapat panbiayaan
Murabahah. Bank syariah membeli barang yang diganwnasabah kemudian
menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan selb@sga perolehan
ditambah dengan margin keuntungan yang disepakédra bank syariah dan
nasabahNon performing financingadalah kredit bermasalah yang tediri dari
kredit yang Berklarifikasi kurang lancar, diragukdan macet. Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berhargaalsarblan prinsip syariah
berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yhtegbitkan oleh bank
Indonesia. Tingkat laba adalah tingkat pendapattelah biaya yang telah
ditetapkan sebelumnya yang ingin perusahaan capdi mroduk tertentu.
Sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sunddoga yang berasal dari
masyarakat yang terhimpun melalui produk tabung@o, dan deposito. DPK
yang dimiliki oleh bank akan disalurkan ke berbaganis pembiayaan.

Profitabilitas menjadi hal yang sangat penting karentuk bank syariah yang

! Andri SoemitraBank & Lembaga Keuangan, ed(Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2009), him 61

2 Andri Soemitrapank dan lembaga keuangan syarigéikarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him 46



menggunakan sitem bagi hasil, profit akan mempergasield (menghasilkan)
dari pemilik dana.

Tingkat margin merupakan acuan utama bagi seorasgbah yang ingin
melakukan pembiayaan di bank syariah. Selain @lifor yang diperhatikan
nasabah untuk melakukan pembiayaan dalam suatu ddaikh jumlah Dana
Pihak Ketiga (DPK). Peningkatan jumlah dana pihakida (DPK) ini salah
satunya didorong oleh faktor banyaknya nasabah yaglgkukan pembiayaan
di PT.BPRS Puduarta Insani. Seseorang nasabah yagig melakukan
pembiayaan di bank syariah, dikarenakan apabilgkan margin yang
ditawarkan bank syariah tinggi, ini akan membuasabah tidak ingin untuk
melakukan pembiayaan ke bank syariah. Berikut atedMarjin Murabahah,
Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Jumlah dana pembiayaaabahah.

Tabel. 1
Marjin Murabahah, Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Jumlah
Pembiayaan Murabahah

. Jumlah
Tahun Margin Murabahah Jur;le?ih aD?Sglg'hak Pembiayaan
9 Murabahah
2011 25.784.697 25.784.697 4.397.809
2012 18.517.273 18.517.273 5.141.695
2013 26.130.229 26.130.229 19.285.594
2014 28.413.419 28.413.419 14.887.019

Sumber : PT. BPRS Puduarta Insani

Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwa bank PRBPuduarta Insani
tiap tahunnya mengalami fluktuasi pada bagian mangurabahah pada tahun
2011, tahun 2013, tahun 2014 mengalami peningkdtan pada tahun 2012
mengalami penurunan. Pada bagian dana pihak kaiipat bahwa pada tahun
2011, tahun 2013, tahun 2014 mengalami peningkdtan pada tahun 2012
mengalami penurunan. Sedangkan pembiayaan mutalzdda tahun 2011
sampai 2013 mengalami peningkatan dan pada tahutd Z@engalami
penurunan. Oleh karena itu, jika dilihat dari belper penjelasan diatas maka
penulis ingin mengkaji lebih jauh lagi mengenaPehgaruh Margin
Murabahah dan Jumlah Dana Pihak Ketiga Terhadap Junlah Pembiayaan
Murabahah Pada PT. BPRS Puduarta Insani”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adadpebpermasalahan yang

dapat diidentifikasi masalah sebagai berkut:

1. Adanya peningkatan pada margin murabahah PT. BRRIBdpta Insani
pada tahun 2011, tahun 2013, tahun 2014 mengalamngkatan dan
pada tahun 2012 mengalami penurunan.

2. Adanya peningkatan pada jumlah dana pihak ketigda g@T. BPRS
Puduarta Insani bahwa pada tahun 2011, tahun 2@Gi8n 2014
mengalami peningkatan dan pada tahun 2012 menggi@mirunan.
bahwa pada tahun 2011, tahun 2013, tahun 2014 rnaenigaeningkatan
dan pada tahun 2012 mengalami penurunan.

3. Adanya peningkatan pada jumlah pembiayaan murab&TahBPRS
Puduarta Insani pada tahun 2011 sampai 2013 mengakningkatan
dan pada tahun 2014 mengalami penurunan.

C. Pembatasan Masalah

Di dalam penelitian tentang pengaruh margin murabatan jumlah dana
pihak ketiga terhadap jumlah pembiayaan murabalaala PT. BPRS Puduarta
Insani Tembung penulis ingin membatasi penelitiaituymargin murabahah,
jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan jumlah pembiayaarabahabh.

D. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanelseinya, maka
perumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Apakah Margin Murabahah berpengaruh positif dgnifkan terhadap
jumlah Pembiayaan Murabahah?
2. Apakah jumlah Dana Pihak Ketiga berpengaruh podaifi signifikan
terhadap jumlah Pembiayaan Murabahah?
3. Apakah Margin Murabahah dan jumlah Dana Pihakdéehbierpengaruh
positif dan signifikan terhadap jumlah Pembiayaamrdabahah?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui margin murabahah mempunyai pehgaositif
terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada PT. BRBGarta Insani.

2. Untuk mengetahui jumlah dana pihak ketiga mempupgagaruh positif
terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada PT. BPRBRGarta Insani.

3. Untuk mengetahui margin murabahah dan jumlah dahakpketiga
mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah pemlaymurabahah
pada PT. BPRS Puduarta Insani.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan dalam penelitian dapat memberikanringsi dan bahan
masukan di PT. BPRS Puduarta Insani Tembung temteangin murabahah
dan dana pihak ketiga terhadap jumlah pembiayaambabhah yang dapat
meningkatkan jumlah pembiayaan di PT. BPRS Puduiasani Tembung.
2. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan giehgan bagi
peneliti dan memberikan gambaran pelaksanaan tidam dunia kerja
nyata.
3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pdrbgan dan
referensi bagi peneliti lain dalam melakukan pdraaliterhadap objek atau

masalah yang sama dimasa yang akan datang.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembiayaan Murabahah

a. Pengertian Pembiayaan

Pembiyaan adalah penyediaan dana atau tagihan ggegsamakan
dengan itu berupa (1) transaksi bagi hasi dalamtulke mudharabah dan
musyarakah, (2) transaksi sewa menyewa dalam bejanah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiya bittmalik, (3) traks juall beli dalam bentu
piutang murabahah, salam dan istishna, (4) trangakgmm meminjam dalam
bentuk piutanggardh dam (5) transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk
jjarah untuk transaksi untuk transaksi multijasadhearkan persetujun atau
kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau Unit USghaah dan pihak lain
mewajibkan pihak yang dibiyai dan/atau diberi ft&d dan untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktente dengan imbalan
ijarah, tanpa imbalan, atau bagi hasil

Menurut Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankaamliayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapatsdigkan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antakadbagan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiyai untuk mengembalikaang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan ambaitau bagi hasil
Sedangkan menurut Muhamad "Pembiayaan secarabbrasti financial atau
pembelajaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untekdukung investasi
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri poaudijalankan oleh orang
lain. Sedangkan arti sempit pembiayaan dipakai kuntaendefinisikan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembidyAamun dalam perbankan
pembiayaan dikaitkan dengan bisnis merupakan &ksiviberupa jasa,

perdagangan dan industri guna memaksimalkan relankingan.

¥ MuhammadManajemen Dana Bank Syariat{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
him 40

* Kasmir,Manajemen PerbankaifJakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him 73

> Muhammad, Bngantar Akuntansi Syarialf)akarta: Penerbit Salemba Empat, 2002),
him 260



Orientasi dari pembiayaan tersebut untuk mengenkazanglan atau
meningkatkan usaha dan pendapatan dari para pdreglsail menengah, yang
mana sasaran pembiayaan adalah semua faktor ekgmmgi memungkinkan
untuk dibiyai seperti pertanian, industri rumah gga 6©ome industri),
perdagangan dan jasa. Dengan harapan produk pemahiaynemberikan
manfaat di dalam meningkatkan kesejahteraan ekonommah tangga
anggotanya. Dalam perbankan syariah sebenarnyagpeagn kata kredit
kurang tepat digunakan disebabkan dua Raftama kredit merupakan salah
satu metode hubungafinancial dalam Islam.Kedug kredit adalah akad
komersial yang artinya bila seseorang meminjam agasua tidak boleh
diisyaratkan untuk memberikan tambahan atas pokgkrpannya, karena setiap
pinjaman yang menghasilkan manfaat adalah ribangg@n para ulama’ sepakat
bahwa riba itu haram. Oleh karena itu dalam perdardyariah pinjaman tidak
disebut kredit akan tetapi disebut pembiaya@eperti yang difirmankan oleh
Allah SWT yang tertulis di ayat Al-Qur’an surat Binsa ayat 29:

e il Vil Sl e Yo
oj_ﬁ-u..cu,a\ ;,.i..e Y) blw@f/l‘& ugé L;.;—j@

”Wahal orang-orang yang beriman, janganlah kaliaremmakan harta-
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harta kalian di antra kalian dengan cara yang batikecuali dengan
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan jangankdlian membunuh diri-
diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sag&epada kaliafi. (an-
Nisa: 29)

b. Unsur Pembiayaan
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasarckgpan. Dengan
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberiaeréapaan. Hal ini berarti
prestasi yang dibeikan benar-benar harus diyakapat dikembalikan oleh
penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syt yang telah

® Syafii Antomo,Bank Syariah Dari Teori ke PrakteklJakarta: Pnerbit Gema Insani,
2001), him 170.

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannygBandung: Dilonegoro, 2011,
him 8.



disepakati bersama,. Berdasarkan hal diatas, wmsur dalam pembiayaan
tersebut adaldh

1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaahabibul mal dan
penerima pembiayaam@dharif. Hubungan pemberi pembiyaan dan
penerima pembiyaan merupakan kerja sama yang paling
menguntungkan.

2) Adanya kepercayaan shahibul mal kepada Mudharily giaasarkan
atas prestasi dan potensi mudharib.

3) Adanya Persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahdgl dengan
pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudh&epada shahibu
mal. Janji membayar dapat berupa janji lisan, lertuakad
pembiyaan) atas berupa instrument (kretgistrumen). Adanya
penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibltepada mudharib.

4) Adanya unsur waktutime elementyang merupakan unsur esensial
pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur wakild,dilihat dari
shahibul ma maupun dilihat dari mudharib.

5) Adanya unsur resikodégree of risk baik di pihak shahibul mal
maupun si pihak mudharib. Resiko di pihak shahimal adalah
resiko gagal bayarigk of defauld. Resiko di pihak mudharib adalah

kecurangan dari pihak pembiyaan.

c. Tujuan Pembiayaan

Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling aitenk dari

pembiayaan, yaitu sebagai berikut:

1) Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembéaya
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil ydmggeroleh dari
usaha yang dikelola bersama nasabah.

2) Safety keamanan dari prestasi atau fasilitas yang dberiharus
bener-bener terjamin sehingga tujuanofitability dapat bener-bener
tercapai tanpa hambatan yang betarti

8 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islanfiinancial ManagemenfTéori
Konsep dan Aplikasi Panduan Praktis untuk lembageuafgan, Nasabah, Praktisi, dan
Mahasiswg, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),/him



d. Fungsi Pembiayaan

Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat pentingmda
perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiagiladalam perekonomian,
perdagangan, dan keuangan dapat dikemukan seladaitb

1) Pembiayaan dapat meningkatkaiity (daya guna) ari modal/uang.

2) Pembiayaan meningkatkanility (daya guna) suatu barang.

3) Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lau lintag. ua

4) Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat..

5) Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi.

6) Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan gtamdaasional.

7) Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi intemelsio

e.Jenis-Jenis Pembiayaan
Jenis-jenis pembiayaan dapat dilihat dari:
1) Tujuan

a. Pembiayaan konsumtifbertujuan untuk memperoleh barang-
barang atau kebutuhan-kebutuhan lainnya guna mdmen
keputusan dalam konsumsi. Pembiayaan konsumtifndalaa
bagian: pembiayaan konsumtif untuk umum dan penabiay
konsumtif untuk pemerintah.

b. Pembiayaan Produktibertujuan untuk memungkinkan penerima
pembiayaan dapat mencapai tujuannya yang apabiipata
pembiayaan tersebut tidak mungkin dapat diwujudkan.

2) Jangka Waktu

a. Short term(pembiayaan jangka waktu pendek) ialah suatuuzent
pembiayaan yang berjangka waktu maksimum satu tahun

b. Intermediate term(pembiayaan jangka waktu menengah) ialah
uatu bentuk pembiayaan yang berjangka waktu dau thun

sampai tiga tahun.

® Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzéd)amic Financial Management (Teori,
Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lembb#&gangan, Nasabah, Praktisi, dn
Mahasiswa) (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him 5



c. Long term (pembiayaan jangka panjang) ialah suatu bentuk
pmbiayaan yang berjangka waktu lebih dari tigaitah
d. Demand loon atau call looralah suatu bentuk pembiayaan yang
setiap waktu dapat diminta kembali.
3) Lembaga yang Menerima Pembiayaan
a. Pembaiyaan untuk badan usaha pemerintah/daerah.
b. Pembiayaan untuk badan usaha swasta.

c. Pembiayaan perorangan.

f. Prinsip Analisis Pembiayaan 5C dan 7P
Menurut Kasmir terdapat beberapa prinsip-prinsipilpean kredit yang
sering dilakukan yaitu dengan analisis 5C, sebagakut°
1) Characteradalah menilai moral, waktu atau sifat-sifat yaogitif
kooeperatif, kejujuran dan rasa tanggung jawab ndakghidupan
pibadi sebagai manusia dan kehidupan pribadi sebagggota
masyarakat dan dalam melakukan kegiatan usafrarSeperti yang

difirmankan Allah SWT Qs al-Anfal: 27

3E

G el 0 15852 T 0,0 015 158 525 18l 2T 0,06 v
“Hai orang-orang yang Dberfirman janganlah kamu

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (jugeiganlah
kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayalepadamu,
sedang kamu mengetahd? (Al-Anfal: 27).

2) Capital adalah jumlah dana/modal sendiri yang dimilikitolgalon
mudharib. Makin besar modal sendiri dalam perusahdaantu
semakin tunggi kesungguhan calon mudharib menjalanisahanya

dan bank akan merasa lebih yakin memberikan peraaray

19 Kasmir ,Manajemen Perbanka@akarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him 91.

* Wwarman, DjohanKredit Bank Alternatif embiyaan dan Pengajuanriyakarta: PT
Mutiara Sumber Widya, 2007), him 106.

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannydBandung: Dilonegoro, 2011,
him180.
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3) Capacity adalah kemampuan calon debitur dlam menjalankan
usahanya guna memperoleh laba yang dihardpkan

4) Collateral adalah barang yang diserahkan mudharib sebagaaagun
terhadap pembiayaan yang diterimanya.

5) Condition of economyadalah situasi dan kondisi politik, sosial,
ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi keadaan qeryekan
yang kemungkinan pada suatu hari mempengaruhi ¢aian
perusahaan calon mudharib.

Selain analisis 5C dalam analisis pembiayaan tetd@yga analisis

pembiayaan (kredit) 7P, antara lain sebagai berikut

1) Personally
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya dingkah lakunya
sehari-hari maupun masa lalunya. Personality jugmaakup sikap
emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam hastapi suatu
masalah.

2) Party
yaitu mengklarifikasikan nasabah ke dalam klaksi$i tertentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, ilagal erta
karakternya, mendapatkan fasilitas yang berbedabdak.

3) Perpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah ddalam mehtaknedit
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. d&wjpengambilan
kredit dapat bermcam-macam, sebagai contoh apakalik umodal
kerja atau investasi, konsumtif, produktif dalamm lsebagainya.

4) Prospect
yaitu untuk memulai usaha nasabah dimana yang akatang
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lainpueyai prospek

atau sebaliknya.

13 Veithzal Rivai, Bank & Financial Institution Management Conventién Sharia

Systen{Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), him 458.
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5) Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengekdralkeedit
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dantuk
pengembalian kredit.

6) Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabam dakncari
laba profitability diukur dari periode ke periodpakah akan tetap
sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengavatean kredit
yang akan diperolehnya.

7) Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha ataman
mendapatkannya perilindungan. Perlindungan tersdbpat berupa

jaminan barang atau orang atau jaminan asufansi

g. Efektivitas Pembiayaan

Kata efektivitas berasal dari kata efektif, termkaadjectiva yaitu kelas
kata yang menjelaskan meminta atau pronominal pangakna:

1) Ada efeknya (akibatnya, pengaruh, kesannya).

2) Manjur atau mujarab (tentang obat).

3) Dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang udalbaiadakan).

4) Mulai berlaku (tentang undang-undang, peraturan).

Pembiayaan merupakan fungsiermediarydari bank yaitu memberikan
atau menyalurkan dana dari pihak yang memiliki dkepada pihak yang
kekurangan dana. Dalam rangka menjalankan fungsimediarytersebut yaitu
berupa pembiayaan. Diperlukan suatu perencanaany ydektif sehingga
pembiayaan yang disalurkan olh bank tepat gunaejzat sasaran.

Beberapa kriteria dapat digunakan untuk menilaktefdas perecanaan
yaitu mencakup kegunaan, ketetapatan dan objedivitruang lingkup,

efektivitas biaya, akuntabilitas, dan ketepatantwak

14 Kasmir,Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnyjakarta: PT Raja GRafindo Persada,
2005), him 106-107.
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a. Kegunaan
Agar berguna bagi manajemen dalam pelaksanaan iffurggsinya
yang lain. Suatu rencana harus stabil, fleksibetké&sinambungan,
dan sederhana. Hal ini memerlukan analisa, perapala
pengembangan rencana dengan mempertimbangkan selgala
pembuatan perencanaan sebagai proses yang berkbsimgan.

b. Ketepatan dan objektivitas
Rencana-rencana haus dievaluasi untuk mengetatakahpjelas,
ringkas, nyata dan akurat. Berbagai keputusan dagiatan
manajemen lainnya akan efektif bila didasarkan atBmmasi yang
tepat.

c. Ruang lingkup
Perencanaan perlu memperhatikan prinsip-prinsip engdapan
(comprehensivenesskepanduan unity), dan konsistensi. Beberapa
luas cakupan rencana? Menyangkut kegiatan-kegiagaa saja?
Bagaimana kerangka hubungan atau kegiatan? Sahbgamnskerja
atau departemen-departemen mana saja yang terlihat?

d. Efektivitas biaya
Efektivitas biaya perencanaan dalam hal ini adafaényangkut
waktu, usaha, dan aliran emosional.

e. Akuntabilitas
Ada dua aspek akuntabilitas perencanaan yaknigtangjawab atas
pelaksanaan perencanaan dan tanggung jawab atdemergasi
rencana.

f. Ketepatan Waktu
Pra perencana harus membuat berbagai erencanaamagBe
perybahan yang terjadi sangat cepat akan dapateabhehin rencana

tidak tepat atau dengan berbagai perbedaan waktu.

2. Murabahah
a. Pengertian Murabahah
Menurut Sayyid Sabiq murabahah adalah akad animapthak bekerja
sama dalam usaha perdagangan di masa salah saiki rpgmberikan dana
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kepada pihak lain sebagai modal usaha dan keumuthga usaha itu dibagi di
antara mereka berdua sesuai dengan perjanjiantgkaigdisepakal.

Menurut jumur ulama’ dalam kitaBidayatul Mujahid,Murabahah yaitu
"jual beli dimana penjual menyebutkan harga penaipetiarang kepada pembeli,
kemudian penjual mensyaratkan atas keuntunganflatzan jumlah tertentu,
dinar atau dirham*® Alasan yang dikemukan para ulama figih tentang
kebolehan bentuk kerja sama ini terdapat di dalamah Allah SWT dalam
surah al-Muzzammil: 20 yang berbunyi:

GsDAlE a5 2 Bolua g sl etad] Tall ¥
..... " dan sebagimana mereka kerjakan di muka butalam mencari
karunia Allah...”*’

Adapun menurut Peraturan Bank Indonesia No0.9/1920BI tentang
Pelaksanaan Prinsip Syari'ah dala Kegiatan Penghimgn Dana dan
Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syarillurabahah adalaah
Transaksi jual beli suatu barang sebesar hargalghemo barang ditambah
dengan margin yang disepakati oleh kedua belatakpildimana penjual

memberitahukan terlebih dahulu harga perolehanda@pambeli.

b. Rukun Murabahah

Para Ulama’ dalam menetapkan rukun dan sylkhatabahah terjadi
perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, rukurebahah adalah ijab
dan gabul yang menunjukkan pertukaran barang setdi@, baik dengan
ucapan maupun perbuatan. Adapun murabahah menumhuj ulama ada
empat, yaitu:

1) 'Aqidaini (penjual dan pembeli).

2) Shighat(ijab dangabul).

3) Tsaman(harga)

4) Ma’qud "alaihi (barang dan uantj)

!> sayyid SabigFigih at-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jilid, him 25.

% |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Terj. AbdurrahmdRk, ed. Ill (Semarang: Asy-
Syifa’,1990), him 181.

" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannyan@ung: Penerbit
Diponegoro, 2011), him 575.

18 Rachmat Syafi'iFigih Muamalah(Bandung: CV, Pustaka Setia2001), him 75-76.
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c. Syarat Murabahah

1) Harga pokok barang beritahukan penjual kepada piembe

2) Penjual mendapatkan barang sesuai dengan caradiytaetegpkan oleh
syara’.

3) Kontrak murabahah bebas dari riba.

4) Penjual berkewajiban memberitahukan segala halangntkondisi
barang.

5) Penjual harus memberitahukan kepada berkaitan desggala hal
transaksi (dengan cash dan kredit).

6) Harga pokok merupakan sesuatu yang dapat diukunjtudg,
ditimbang, baik pula waktu terjadi jual-beli dengaenjual yang

pertama atau setelahnya, seperti dinar dan lanmyai.

d. Aplikasi Murabahah Dalam Perbankan

Murabahah dalam tekni perbankan adalah akad juabbtara lembaga
keuangan dan nasabah atau suatu jenis barangttedengan harga yang
disepakati bersama. Lembaga keuangan akan mengadb&eang yang
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah dengaya lsmtelah ditambah
keuntungan yang disepakati.

Umumnya murabahah disepakati untuk memberikan &kniembiyaan
jangka pendek dengan sekali akadg short dedlkepada para nasabah guna
pembelian barang meskipun mungkin di nasabah tidakniliki uang untuk
membayar.

Murabahah sebagaimana yang digunakan dalam penbaskariah,
prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok: hbsjaserta biaya yang
terkait dan kesepakatan ataark-up(laba).

Bai’ al murabahhmemberi banyak manfaat kepada bank syariah. Salah
satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dbsihs harga beli dari
penjual dengan harga jual kepada nasabah. Salaisistembui’ al-murabahah
juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkamgemadministrasinya di
bank syariah. Secara umum, aplikasi perbankan lekial-murabahah dapat
digambarkan dalam skema brikut .

9 Muhammad Syafi'i Antonio Bank Syariah(Dari Teori ke Praktek), (Jakarta Gema
Insani, 2001), him 107.
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Gambar 1. Bai al-Murabahah
1.Negoisasi dan Persyaratan———

2. Akad Jual Beli

Bank Nasabah
6. Bayar
5.Terima
Barang dan
_ Dokumen
3.Beli Barang | sypplier Penjual iy
4 kirim

Sumber: Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah

3. Margin Keuntungan

a. Pengertian Margin Keuntungan

Keuntungan adalah hasil diusahakan melebihi ddtai harga barang.
Setiap bank syariah menetapkan margin keuntungag lparbeda dengan bank
syariah lainnya, umumnya pada kisaran 8% - 14%amgbandangan wahbah
al-zuhaili pada dasarnya islam tidak memiliki batastau standar yang jelas
tentang laba dan keuntungan. Sehingga pedagang b&dreentukkan laba yang
diinginkannya, hanya saja menurut beliau keuntungang berkah adalah
keuntungan yang tidak melebihi sepertiga harga inoda

Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan perabagacara
angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi jugl btau sewa berdasarkan
akad murabahah, salamstishna’ dan atauijarah disebut sebagapiutang
Besarnya piutang tergantung pada flapond pembiayharga beli ditambah
harga pokok) yang tercantum di dalam perjanjiarmipayaan yang berbasis
Natural Certainty Contracts(NCC), yakni akad bisnis yang memberikan
kepastian pembayaran, baik dari segi jumiamdun) maupun waktut{ming),
seperti pembiyaan murabahah, ijarah, ijarah muysabi tamlik, salam dan

istishna.
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b. Pengakuan Angsuran Harga Jual
Angsuran harga jual terdiri dari angsuran harga/liselga pokok dan
angsuran margin keuntungan. Pengakuan angsurant dip#ung dengan
menggunakan empat metode, yaitu:

1) Metode Margin Keuntungan Menurun adalah perhitungasrgin
keuntungan yang semakin menurun sesuai dengan aretya harga
pokok sebagai akibat adanya cicilan/angsuran hpog&ok. Jumlah
angsuran (harga pokok dan margin keuntungan) yéayar nasabah
setiap bulan semakin menurun.

2) Margin keuntungan Rata-Rata adalah margin keuntunganurun
yang perhitungannya secara tetap dan jumlah anggbeaga pokok
dan margin keuntungan) dibayar nasabah tetap datiap.

3) Margin keuntungan Flatadalah perhitungan margin keuntungan
terhadap nilai pokok pembiayaan secara tetap ddu periode ke
periode lainnya, walaupun debetnya menurun sebaldiat dari
adanya angsuran harga pokok.

4) Margin Keuntungan Annuitas adalah margin keuntunggng
diproleh dari perhitungan secara annuitas (suata pangembalian
pembiayaan dengan pembayaran angsuran harga p@kokndrgin

keuntungan secara tetap).

4. Jumlah Dana Pihak Ketiga

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan keseluruhan gamg masuk ke
bank, yang berasal dari masyarakat (nasabah) meé#ddungan, giro, maupun
deposité®. Didalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankaarisly
dituliskan bahwa salah satu kegiatan usaha bankabyadalah menghimpun
dana dalam bentuk simpanan (giro dan tabunganpbarklan akad wadiah dan
investasi (deposito dan tabungan) berdasarkan mkaitharabaft.

Bank merupakan lembaga intermediasi yang betugagymmpun dan

menyalurkan dana kepada masyarakat. Apabila jumiéata pihak ketiga yang

2 Adiwarman A. Karim,Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangaed. 3 cet 3 (Jakarta:
PT. Grafindo Persada, 2006), him 107.
?l Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tah@826ntang Perbankan Syariah.
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dimiliki suatu bank syariah besar, hal ini akan giedikasikan bahwa
nasabah/masyarakat menaruh kepercayaan yang bebaddp suatu bank
syariah dengan menepatkan dananya pada bank syddatlah dana pihak
ketiga yang diserap oleh bank syariah dari nasakah di tempatkan pada pos-
pos pembiayaan yang nantinya akan memberikan kegatuprofit) dari bank
syariah. Dalam kegiatan menghimpun dana, BUS dart WHarus dengan
optimal melakukan mobilisasi dana. Skita ketahuivia kegitan menyalurkan
dana juga kegiatan pokok perbankan. Penyaluran dasréujuan untuk
memperoleh pendapatan dan merupakan penghasitamggerbank. Tentunya
hal ini dilakukan apabila dana dari masyarakathtelédaimpun. Oleh karena itu,
bank syariah dalam hal memobilisasi dana harus k@mal mungkin agar

kegiatan penyaluran dana dapat terlaksana seswna.

5. Prinsip-Prinsip Penghimpunan Dana

Prinsip operasional yang diterapkan perbankan alyagialam kegiatan

penghimpunan dana adalah prinsip titiipan dan jpiimvestasi.
a. Prinsip simpanan

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan i&lyabahwa
simpanan adalah "Dana yang dipercayakan oleh Naskdéyada Bank syariah
san/atau UUS berdasarkan akad wadi'ah atau akad tidak bertentangan
dengan prinsip syariah dalam bentuk Giro, Taburegan bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu”.

Adapun akad yang sesuai dengan prinsip ini adalati’ah. Secara
harfiah,wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satuagike pihak
yang lain, baik individu maupun badan hukum, yangrub dijaga dan
dikembalikan kapan saja si penitip menghendakidydapun landasan syariah
terhadap akad wadiah terdapat di dalam Al-Qur'amats@an-Nisa ayat 58 yang
berbunyi:

22 Muhammad Syafi'l AntonioBank SyariahDari Teori Ke Praktik, cet 1 (Jakarta Gema
Insani, 2001), him 148-152.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikannamkepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabédnetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan &d#ungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamaurgguhnya Allah adalah
Maha mendengar lagi Maha melit&t(QS. An-Nisaa’: 58).

Wadiah terbagi menjadi dua jenis yaitu wadiah y&@dnaanah dan
wadiah yal adh-dhamanZh Wadiah yad al-amanahdalah prinsip titipan
dimana pihak yang menerima tidak boleh menggundiarmemanfaatkan uang
atau barang titipan, namun harus memlihara se®laziknan. Pihak penerima
titipan dapat membebankan biaya kepada penitip gegébbiaya penitipan.
Wadiah yal adh-dhamanahadalah pihak yang menerima titipan boleh
menggunakan dan memanfaatkan uang atau barangdyinokan. Tentunya,
pihak penerima (bank) dalam hal ini mendapatkan bagil dari pengguna
dana. Bank juga akan memberikan insentif kepadaiprtalam bentuk bonus
maupun namun tidak diperjanjikan dimuka atau dlaakad dan jumlahnya
tidak ditetapkan dalam nominal tertentu, tetapi dsdrenar merupakan

kebijakan dari manajemen bank.

b. Prinsip Investasi
Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan isyabahwa
investasi adalah: "Dana yang dipercayakan oleh bs&epada Bank Syariah
dan/atau UUS berdasarkan akad Imudharabahl atad ke yang tidak
bertentangan dengan prinsp syariah dalam bentekosito, tabungan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan®tuAdapun akad yang sesuai
dengan prinsip ini adalah al-mudharabah Mudharddmbsal dari kata dharab

 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny#Bandung: Dilonegoro, 2011),
him 87.

4 Departement Agama RIWAI-Quran dan Terjemahanny4Bandung: Di Ponegoro,
2011), him 87

% Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tah@826ntang Perbankan Syariah.
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yang berarti memukul atau berjalan. Pengertian degmukul atau berjalan
disini adalah proses sesorang memukulkan kakinkardmenjalankan usaha.
Adapun prinsip-prinsip yang terdapat dalam tabungaundharabah
diantaranya: pertama, keuntungan didapatkan dara gang digunakan harus
dibagi antara shahibul mal (nasabah) dan mudhdédnk). Kedua, adanya
tenggang waktu antara dana yang diberikan dan pgarb&euntungan, karena
untuk melakukan investasi dengan memutar danabugrsgiperlukan waktu
yang cukup. Depositonudharabahjuga mensyaratkn adanya tenggang waktu
antara penyetoran dan penarikan agar dana tersebaitdiputar. Tenggang
waktu tersebut merupakan karakteristik produk depoaudharabah. Terdapat
pula bagi hasil yang diberikan bank pada akhir bujatuh tempo serta

pengaturan waktu yaitu 1 bulan, 3 bulan, dan 12arul

6. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

a. Pengertian BPRS

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 umal2008
tentang perbankan, pengertian BPRS adalah bank ryataksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiga tidak memberikan
jasa lalu lintas pembayaran. BPRS yang kegiatarbgentuhan langsung
dengan rakyat mempunyai peranan sangat pentingmdataewujudkan
perekonomian dalam pengembangan sektor rill di ggdo masyarakat kecil
khususnya melayani kebutuhan transaksi perbanki&n t@am penghimpunan

dana maupun untuk penyaluran pembiayaan dengangueakgan syariah.

b. Tujuan dan Kegiatan Usaha BPRS

Tujuan operasional BPR Syariah yaitu meningkatkbionemi umat
islam terutama ekonomi masyarakat lemah yang padamnya berada di
pedesaan, menambah lapangan pekerjaan, membinalukblamiyah melalui
kegiatan ekonomi dalam ranga meningkatkan pendapa¢a kapita menuju
kualitas hidup yang memadai.

Menurut Undang-undang Rl Nomor 21 Tahun 2008 usamag boleh
dilakukan BPR baik yang konvensiona maupun syatiahtranya:
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1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siarpderupa
deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lain ydipgrsamakan
dengan itu.

2) Memberikan kredit.

3) Menyediakan pembiayaan dan perekonomian dana |(zekdes
prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yangagiet oleh Bank
Indinesia.

4) Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Badkrnesia (SBI),
deposito berjangka, sertifikkat deposito, dan tgaumnpada bank lain.

Sedangkan usaha yang tidak boleh dilakukan oleh BRR yang

konvensional maupun syariah diantaranya:

1) Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalalm lintas
pembayaran

2) Melakukan kegiatan usaha salam valuta asing.

3) Melakukan peyertaan modal.

4) Melakukan usaha perasuransian.

5) Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha yatahtdisebutkan
diatas.

c. Kegiatan Operasional BPRS
Kegiatan-kegiatan operasional BPR Islam adalahgseleerikut:
a. Mobilisasi Dana Masyarakat

BPR Syariah akan mengerahkan dana masyarakat deddragai

bentuk, seperti:

1. Simpanan Amanah, menerima titipan amanatius{ee
accounj berupa dana infaq, sedekah, zakat, karena badt da
menjadi perpanjangan tangan baitul nmal dalam nnepgn
dan menyalurkan dana umat agar dapat bermanfaatasec
optimal. Akad penerimanya titipan ini adalah wadighitu
ttipan yang tidak menanggung resiko, bank aan makdre
kadar profit (berupa bonus) dari bagi hasil yandagat bank

melalui pembiyaan kepada nasabah.
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Tabungan Wadiah, menerima tabungsawv(ng account baik
pribadi maupun badan usaha dalam bentuk tabungaasbe
Akad penerimaan dana ini berdasarkan wadiah, ydipan-
titipan yang tidak menanggung risiko kerugian, advank
akan memberikan kadar profit kepada penabung sajuml
tertentu dari bagi hasil yang diperoleh bank dalam
pembiayaan kredit pada nasabah yang diperhitungkaara
harian dan dibayar setiap bulan.

Deposito Wadiah atau Deposito Mudharabah, menerima
deposito berjangka (time and investment accounk) fx@adi
maupun badan/lembaga. Akad penerima deposito adalah
wadiah atau mudharabah dimana bank menerima dana
masyarakat berjangka 1, 3, 6, 12 bulan dan setgaiusgbagai
penyertaan sementara pada bank.

b. Penyaluran Dana

1.

Pembiayaan Mudharbah, merupakan perjanjian anatara
pemilik dana (pengusaha) dengan pengeloladana X lyamy
keuntungannya dibagi menurut rasio sesuai dengan
kesepakatan.

Pembiayaan Musyarakah, merupakan pembiayaan b&rsam
dengan menggunakan mekanisme bagi hasil.

Pembiayaan Bai'u Bithaman Ajil, merupakan penjualan
barang kepada anggota dengan mengambil keuntungan
(margin) yang diketahui dan disepakati bersama,basaran
dilakukan dengan cara cara mengangsur.

Pembiayaan murabahah, merupakan suatu penjuatangoa
seharga barang tersebut ditambah keuntungan yaapakati.
Al-Qardhul Hasan, merupakan pinjaman tanpa danya
tambahan kecuali sebatas biaya administrasi.
Jaminan/agunan, merupakan usaha/proyek yang diblgai
pembiayaan sendiri. Namun, dalam beberapa hal niungk

disyaratkan adanysupporting collateral.
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Dalam hal ini penelitian mengambil skripsi sebaganelitian terdahulu

yang relevan:

No | Nama tahun Judul Variabel Hasil
1 | Latifatul Analisis  variabel{ Pembiayaan Hasil dari penelitian
Mufidah/2011 | variabel yang murabahah ini  variabel-variabe
mempengaruhi yang peneliti gunakan
pembiayaan berpengaruh terhadap
murabahah pada pembiayaan
bank umum syariah murabahah
2. | Dian Pranata Analisis margin| Margin Hasil dari penelitian
Citra/2014 keuntungan (profit keuntungan ini diketahui bahwa
margin) merupakan margin  keuntungan
variabel X| berperan besfr
terhadap terhadap penyaluran
penyaluran berpengaruh terhadap
pembiayaan penyaluran
murabahah pembiayaan
pada PT. Bank murabahah
Muamalat merupakan variabel
Indonesia TBK] y.
3. | Muhimah/201Q Pengaruh  Tingkat Dana pihak Dalam penelitian in
Dana Pihak Ketiga | ketiga (DPK),| diketahui bahwa hasil
Capital pengujian  hipotesis
Adequacy pertama yang
Ratio (CAR),| menyatakan bahwa
dan Non| dana pihak ketiga
performing (DPK), CAR DAN
Financing NPF secara bersama-
(NPF) sama berpengaruh
terhadap pembiayagn
yang telah terbukti
4. | Endang Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga
Nurjaya (2011) Inflasi,  Sertifikat berpengaruh posot|f
Bank Indnesis terhadap Pembiayaan
Syariah (SBIS) Murabahah pada
NPF dan DPK Bank Syariah d
Terhadap Indonesia.
Pembiayaan
Murabahah pada
Bank Syariah d
Indonesia.
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan judul penelitian yaitu pengaruh mangiarabahah dan
jumlah jumlah dana pihak ketiga terhadap jumlah lpiagaan murabahah, maka

dapat dilihat dari kerangka pemikiran berikut:

Margin murabahah X, Y
o l
X, danX,— Y Jumlah
Pembiayaan
Jumlah dana pihak

ketiga —

Xo—>Y
(X2) 2

Gambar 11.1. Kerangka Berpikir

Keterangan :
X1 : Margin murabahah
X2 : Jumlah dana pihak ketiga

Y : Jumlah pembiayaan murabahah

D. Hipotesis
1. Adanya pengaruh postif dan signifikan margin muhaba terhadap
jumlah pembiayaan murabahah.
2. Adanya pengaruh postif dan signifikan jumlah danhalp ketiga
terhadap jumlah pembiayaan murabahah.
3. Adanya pengaruh postif dan signifikan margin mubhabadan jumlah

dana pihak ketiga terhadap jumlah pembiayaan raiath
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BAB llI
METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan ini merupakan penelitian kuaiftit®®endekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan padgujian teori-teori atau
hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabelalsel penelitian dalam angka
(quantitative) dan melakukan analisis data dengan prosedur siddis

permodelan sistematis.

B. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah suatu usaha untuk mi&kk pendekatan
terhadap variabel untuk mempermudah dalam membadreditian ini. Adapun
variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Margin murabahah adalah nominal keuntungan peméarmayaurabahah
yang di peroleh berdasarkan data PT. BPRS Pudunsdai.

2. Jumlah dana pihak ketiga adaah jumlah keselurulmgedm dan deposito
nasabah yang di peroleh berdasarkan data dari PRSBPuduarta
Insani.

3. Jumlah pembiayaan adalah jumlah keseluruhan pemabiyaurabahah
yang diperoleh berdasarkan data dari PT. BPRS Piadumsani.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. BPRS Puduartaringang beralamat di
JI. Besar Tembung No. 13 A Kecamatan Percut Sen Kabupaten Deli
Serdang Provinsi Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian direncanakan dilakukan dlab Januari 2017

sampai dengan bulan April 2017.
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Tabel 2
Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

No

Bulan/Minggu
Kegiatan Nov'l6 | Des’'l6 Jan’'l7 Febr'l7 Maret
34/ 12|34 1|2]3/412|3/4/,12|34

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Bimbingan Skripsi

N O O N

Sidang Skripsi

D. Jenis dan Sumber Data

1.

Jenis data
Jenis yang dikumpulkan dalam penelitin ini beruptadlokumentasi yang
bersifat kuantitatif sehingga data dapat berup&aamgka yang diperoleh

dari data jual beli Murabahah.

. Sumber data

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa dakunder yang telah
dipublikasikan data sekunder dalam penelitian dalah data time series
yang diperoleh dari data jual beli Murabahah di BPRS Puduarta Insani
dari tahun 2011-2014.

E. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yag terdas:aobjek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristiktetéu yang
bditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan keian ditrik
kesimpulannya. Dengan demikian populasi bukan sekgdnlah yang
ada pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapliputi seluruh
karakteristik yang dimiliki.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristikgydimliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pendlitatk mungkin
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mempelajari semua yang ada pada populasi, misabrygaa keterbatasan
dana, tenaga dan watu., maka peneliti dapat memaggansampel yang
diambil dari populasi, kesimpulannya akan dapateldikukan untuk

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari pogulaarus betul-betul

respresentatif (mewakili).

F. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini adalah data sekunder yang nadap data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan digablkan kepada
masyarakat pengguna d&ta

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakuda@am penelitian
ini yaitu teknik dokumentasi yaitu data sekundentum (time series)yang

diperoleh dari PT. BPRS Puduarta Insani.

G. Teknik Analisa Data
1. Regresi Linier Berganda
Analisi regresi berganda digunakan untuk mempmsedgdengaruh dua
variabel atau lebih variabel independen atau vatidiebas terhadap bebas
terhadap satu variabel dependen atau variabehterik
Persamaan regresi berganda tersebut adalah:
Y =a+b X1+

Dimana:

Y = Jumlah Pembiyaan

a = Konstanta

b,b, = Koefisien X, X,

X1 = Margin Murabahah

X, = Jumlah Dana Pihak Ketiga

2. Teknis Analisis Data
Data yang dikumpulkan pengujian regresi berganddebi dahulu

dilakukan pengujian-pengujian sebagai berikut:

% Mudrajad KuncoroMetode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi edi§lékarta, Erlangga,
2009) hal. 148



27

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalardamodel
regresi variabel pengganggu atau residual memdiktribusi normal.
Dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov test yang tpata pada
program SPSS Distrribusi data dapat dikatakan normpabila
signifikansi lebih besar dari 0,05.

Uji normalitas data dilakukan dengan melihat normpedtability
plot yang membandingkn distribusi kumulatif dari tala yang
sesungguhnya dengan disribusi kumulatif dari dissi normal.
Distibusi normal akan membentuk garis urus diagatzal ploting data
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika iblisgr data adalah

normal, maka data ssungguhnya akan mengikuti dagonalnya.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengukur apakpada modal
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabelependen, untuk
mengetahui adanya multikolinearitas adalah dengatakukan uji VIF
(valance Inflaction Factgryaitu jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan
nilai tolerance tidak kurang dai 0,1, maka modegladalikatakan terbebas
dari multikolinearitas. Jika terjadi korelasi tepdd masalah
multikolinearitas yang harus diatasi.

Menurut Frish apabila terjadi multikolinear apalagplinier
sempurna (koefisien korelasi antarvariabel beba%),=aka koefisien
regresi dari variabel bebas tidak dapat ditentutan standar errornya
tidak terhingg4’.

c. Uji Heteroskedastisitas
Digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah dalagenreegresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residul satuingpmatan ke

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik &ddldak terjadi

2" Suharyadi, Purwanto, S.KStatistika; Untuk Ekonomi Keuangan Modeedisi 2
(Jakarta, Salemba Empat, 2009) him. 231.
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heteroskedastisitas. Analisis deteksi adanya miashéderoskedastisitas
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakankgsaatterplot dan uji
glejser.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala heterostesias.
Sedangkan dasar pengambilan keputusan dengan nmeiggu uji
glejser dalah dengan membandingkan ni&y variabel independen
dengan nilaia (sig >a), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi dikenalkan oleh Maurice G. Kendall dadliam R.
Buckland. Autokorelasi merupakan korelasi antarggata observasi yang
disusun menurut urutan waktu. Pendeteksian auttdsirdapat dilakukan

dengan uji Durbin-Watson dimana rumus untuk uji DWtlalah

Z(et—ql)ZZez. Pada kenyataannya setiap program regresi sudah

mempersiapkan uji DW untuk mengecek apakah tegatihkorelasi atau

tidak.
Tabel 3. Hasil Kesimpulan DW Test

Nilai DW Test Kesimpulan

Dw < dL Ada Autokorelasi Positif
dL < DW > dU Tanpa Kesimpulan

Du < DW < 4-du Tidak Ada Autokorelasi
(4-duxDW< (4-dL) Tanpa Kesimpulan

Dw > 4-dL Ada Autokorelasi negatif

2. Uji Hipotesis
a. Uji t (pengujian secara parsial)
Merupakan pengujian terhadap variabel independeraraeparsial
(individu) dilakukan untuk melihat signifikan dgrengaruh variabel independen

secara individual terhadap variabel indepnden.
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Kriteria penerimaan/penolakkan hipotesis adalalagaibberikut:

1) Tolak Ho jika nilai probilitasnyataraf signifikan sebesar 0,05 (sig
a 0,05.

2) Terima Ho jika nilai probilitasnya > taraf signifik sebesar 0,05 (sig
>0 0,05)

b. Uji F (pengujian secra simultan)

Pengujian ini melibatkan kedua variabel bebas tapa
variabel terikat dalam menguji ada tidaknya penigaryangsignifikan
secara  simultan/bersama-sama. Pengujian  secara Itasimu
menggunakan distribusi F, yaitu membandingkan arfahitung dan F
tael.

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari ursél
variabel bebas secara bersama-sama terhadap Variab&at.
Merumuskan hipotesis:

a. Jika Fitung=< Fraber berarti Ho diterima dan Ha ditolak.
b. Jika Fiwung> Fraber berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

c. Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi digunakanjRintuk mengukur seberapa
jauh kemapuan model dalam menerangkan variasi belridependen.
Apakah kemampuan variabel-varibek independen dataenjelaskn
variabel dependen sangat terbatas atau variabebémtlen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mendigse variasi
variabel dependen. Nilai kofisien dterminasi adala&ntara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabelejehden
dalam menjelaskan variasi variabel-variabel deper#am menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yamgndekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan piamsemua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variagariabel

dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil PT. BPRS Puduarta Insani
Tahun 1992, ketika retor IAIN Sumetera Utara dajableh brigjend TNI

Drs. H.A. Nazri Adlani, beliau menyampaikan gagaskkalangan pimpinan
IAIN, yaitu bagaimana agar IAIN dapat berbuat sésu@ng nyata ditengah-
tengah masyarakat. Gagasan itu mendapat sambutasedara ditindak lanjuti
dengan menyelenggarakan kegiatan kursus Perbankaials dibawah asuhan
FKEBI (Forum Kajian Ekonomi dan Perbankan Islam)ats lembaga non
struktural dibawah IAIN Sumatera Utara yang telafdiri sejak tahun 1938

FKEBI berhasil menyelenggarakan kursus sebanyakOzorang setiap
angkatan. Pada ketika itu H.A. Nazri Adlani bertikdsebagai ketua dewan
pelindung, Prof. DR. H.M. Yasir Nasution SebagaidRtur dan Syahrul Muda
Siregar sebagai Direktur Pendidikan dan PelatinaBBA.

Setelah menyelenggarakan 4 (empat) angkatan, tgtivhtuk mewujudkan
suatu yang nyata di tengah-tengah masyarakat lanjdikan pula dengan
rencana mendirikan BPRS (Bank Perkreditan Rakyatri&ly), di mana para
stafnya akan diangkat dari kursus perbankan ini.

Saat pengajuan permohonan pengesahan akte ke Méfgbakiman,
diajukan nama PT Bank Perkreditan Rakyat Syariadarin Namun didapati
bahwa nama BPR Syariah Insani telah ada. Untuk elenggarakan proses,
seseorang di Departemen Kehakiman mengusulkan peaieanm nama menjadi
PT Bank Perkreditan Rakyat Syariah Puduarta Inddenurut informasi kata
"Puduarta” berasal dari bahasa Banten (Serang) yang beRwinah Harta”.
Pengesahan Menteri Kehakiman diperoleh tanggal @0eiber 1994 dengan
Nomor Keputusan 02-18.631.HT.01.01 th 1994.

PT. BPRS Puduarta Insani, Profi PT. BPRS Puduartmsani,
http://www.bprspuduartainsaf20 Februari 2016)
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2. Visi Dan Misi Operasional

a. VISI
Menjadi BPRS terbaik di Sumatera Utara dan dappértitungkan
pada peringkat nasional.

b. MISI
Menerapkan prinsip syariah secara murni
Melayani secara profesional
Memanfaatkan tegnologi untuk efesiensi dan kualitas
Meningkatkan kualitas sumber daya insani dari gishgetahuan
maupun keterampilan teknis.

Struktur Organisasi PT. BPRS Puduarta Insani

[ Rapat Umum Pemgang Sat ]
v v v
DIREKSI DEWAN KOMISARIS DEWAN
« Direktur Utama e Komisaris Utama PENGAWAS
« Direktur Operasional * Komisaris , | SYARIAH .
* Komisaris | ¢ Ketua !
' | « Anggota -
PIMPINANAN
CABANG
A\ 4 Y
SUPERVISOR SUPERVISOR
OPERASIONAL MARKETING
A
v v v MARKETING v
ACCOUNTIN ADM. PEMBIAYAAN PEMBIAYAAN
TELLER INTERNAL

AUDIT

v v

COSTUMER SERVICE PERSONALIA/UMUM
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3. Pembiayaan Pada PT. BPRS Puduarta Insani

a. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan Mudharabah adalah penyediaan dana untoKal
kerjasama usaha berdasarkan persetujuan atau katmpaantara bank
dengan nasabah yang mewajibkan nasabah untuk meluna
hutang/kewajibannya dan/atau menyelesaikan investaslharabah dan
hasil pengelolanya sesuai dengan akad.

Fitur dan mekanisme Pembiayaan berdasarkan AkachMabtlah adalah

1) Bank bertindak sebagai pemilik dana (Shahibul Mafng
menyediakan dana dengan fungsi sebagai modal Karnanasabah
bertindak sebagai pengelola dana (Mudharib) dalaegiakan
usahanya.

2) Bank memiliki hak dalam pengawasan dalam pembinasaha
nasabah walaupun tidak ikut sserta dalam pengelalsaha nasabah,
antara lain Bank dapat melakukan review dan mentodei-bukti
dari laporan hasil usaha nasabah berdasarkan pektukung yang
dapat dipertanggungjawabkan.

3) Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dkamataalam
nisbah yang disepakati.

4) Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diulapanajang
jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kes¢palgara pihak.

5) Jangka waktu pembiayaan atas dasar akad Mudharabah,
pengembalian dana, dan pembagian hasil usaha uktent
berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah.

6) Pembiayaan atas dasar akad Mudharabah diberikamdbéntuk
uang dan/atau baraang, serta bukan dalam bentulangiuatau
tagihan.

7) Dalam hal pembiayaan atas dasar akad Mudharabehldih dalam
bentuk barang, maka barang tersebut harus ditdsi @gasar harga

pasar (et realizable valuedan dinyatakan secara jelas jumlahnya.
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Manfaat dan Resiko adalah:
1. Manfaat
Nasabah dapat mengajukan pembiayaan sebesar keabnyahkepada
Bank yang singkat dengan pembiayaan yang panjakgimal 3 tahun.
2. Resiko
Resiko yang dihadapi seandainya nasabah kurangagaldalam
mengelola usaha, mengalami kemunduran dan tidak yadg dapat
dibagi kepada Bank maka bank akan mengambil tindakeng sesuai

dengan jalur hukum.

b. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murabahaah adalah transaksi jual balusharang
sebesar harga peerolehan barang ditambah denggmmang disepakati
oleh para pihak, dimana penjual menginformasikalelén dahulu harga
perolehan kepada pembeli.
Fitur dan mekanisme pembiayaan berdasarkan akd baloaéa
adaah sebagai berikt
1. Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatansaksi
murabahah dengan nasabah.
2. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh hangdgi@n barang
yang telah disepakati kualifikasinya.
3. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikaryguiaan barang
yang dipesan nasabah dan,
4. Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yajgr vanpa

diperjanjikan dimuka.

2 PT. BPRS Puduarta Insani, Profii PT. BPRS Pududrsani, http://www.
bprspuduartainsani (20 Februari 2016)
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Karakteristik Pembiayaan Murabahah yaitu:

. Pembiayaan Konsumtif yaitu pembiayaan kepemilikarah dan rumah,
mobil, dan sepeda motor, perabot rumah tangga damarbbahan
bangunan.

. Pembiayaan Produktif yaitu pembiayaan investasiinméan peralatan,
pembiayaan investasi gedung dan bangunan untulokasekolah dan
pabrrik, pembiayaan persediaan barang daganganbiggman bahan
baku produksi.

Tujuan dan Manfaat yaitu:

a. Merupakan salah satu alternative untuk memperoégany tertentu
melalui pembiayaan dari bank.

b. Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah anggarantidak

akan berubah selama masa perjanjian.

Resiko Pembiayaan sebagai berikut:

a. Jika menunggak akan dikenakan denda yang akarudiaal kepada
dana kebajikan.

b. Jaminan akan disita apabila menunggak lebih dabul&n.

c. Jika hendak melakukan peunasan lebih awal makaajurpbkok
pembayaran akan masih sangat besar meski merabantelmbayar
angsurn yang jika ditotal jumlahnya cukup besar ekar

menggunakan margin efektif.

. Pembiayaan ljarah

ljarah adalah penyediaan dana atau tagihan yangrsdimakan
dengan itu berupa transaksi sewa menyewa dalamlbgatah atau sewa
menyewa dalam bentuk ijarah muntahiya bitamlik beadkan
persetujuan atau kesepakatan antara BPRS dan pdiak yang
mewajibkan pihak yang dibiyai dan/atau diberi fitgd dana untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangkka waktientu dengan

imbalan ijarah.
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Fitur dan mekanisme pembiayaan berdasarkan akahljadaah sebagai
berikut:

1. Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiasausaksi ljarah
dengan nasabah.

2. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikarygaiaan objek
sewa yang dipesan nasababh.

3. Pengembaian atas penyediaan dana bank dapat dilakakik dengan
angsuran maupun sekaligus.

4. Dalam hal pembiayaan atas dasar akad ljarah Mym@ditamlik, seain
Bank sebagai penyedia dana dalam kegiatan trandpaki dengan
nasabaah, juga bertindak sebagai pemberi janjid@jantara lain untuk
meberikan opsi pengalihan hak penguasaan objek kepada naasabah

sesuai kesepakatan.

Tujuan dan Manfaat Pembayaran ljarah:
1. Bagi BPRS:
a. Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana.
b. Memperoleh pendapatan dalam bentuk ijarah.
2. Bagi Nasabah:
a. Memperoleh hak manfaat atas barang yang dibutuhkan.
b. Memperoleh peluang untuk mendapatkan hak penugasaang
dalam hal menggunakan Akad ljarah Muntahiya Bittaml|
c. Merupakan sumber pembiayaan dan layanan perbankarals
memperoleh hak manfaat atas barang dan/atau mel@ipero

peluang untuk mendapatkan hak penugasan barang.

Objek Pembiayaan ljarah yaitu:

a. Barang modal: asset tetap seperti bangunan, gekamtgr, ruko dan
lain-lain.

b. Barang produksi: mesin, alat-alat berat, dan lain:|

c. Barang kendaraan tranportasi darat, laut, dan udara
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d. Pembiayaan Multijasa
Pembiayaan Multijjasa adalah penyediaan dana atglata yang
dapat dipersamakan dengan itu berupa transaksiijasalt dengan
menggunakan akad ijarah berdasarkan persettujuam leksepakatan
antara Bank dengan nasabah pembiayaan yang meamjibksabah
pembiayaan untuk melunasi hutang/kewajibannya sesumgan akd.
Fitur dan mekanisme pembiayaan Multijas atas dakad ljarah adalah:
1. Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatamsasksi
ljarah dengan nasabah.
2. Bank wajib menyediakan dan untuk merealisasikary@diaan objek
sewa yang dipesan nasababh.
3. Pengembalian atas penyediaan dana Bank tidak ddakiikan dalam
bentuk piutang maupun dalam bentuk pembebasan.utang
Objek ljarah Multijasa yaitu:
Bank dapat mengunakan akan ijarah untuk transaksii pasa
dalam jasa keuangan antara lain dalam bentuk pedaya
1. Pendidikan
2. Kesehatan
3. Ketenagakerjaan

4. Kepariwisataan

e. Pembiayaan Al-Qardh
Pembiayaan pembiayaan Al-Qardh adalah enyediaaa d&au

tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa transpkjam-

meminjam dalam akad Qardh berdasarkan persetujizan kiesepaatan
antaraa BPRS dengan nasabah pembiayaan yang mamjifasabah
pembiayaan untuk melunasi hutang/kewajibannya sedergan akad.
Fitur dan mekanisme pembiayaan berdasarkan AkadhCatalah:

1. Bank dilarang dengan alasan apapun untuk memintgepebalian

pinjaman melebihi dari jumlah nominal yang seskaida
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2. Bank dilarang untuk membebankan biaya apapun atagapuran
Pembiayaan atas das@ardh kecuali biaya administrasi dalam batas
kewajaan.

3. Pengembalian jumlah pembiayaan atas dasar Qardis ddakukan
oleh nasabah pada waktu yang telah disepakati.

4. Pengembalian jumlah pembiayaan atas dasar Qardis ddakukan
oleh nasabah pada waktu yang telah disepakati.

5. Dalam hal nasabah digolongkan mampu namun tidalgemebalikkan
sebahagian atau seluruh kewajibannya pada waktuy yetah
disepakati, maka dapat membeikan seksi sesuaibkydalam rangka
pembinaan nasabah.

Tujuan atau manfaat

Adapun tujuan/manfaat pembiayaan atas dasar akath @atara lainnya:

1. Bagi BPRS:

a. Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana terndasak rangka
pelaksanaan fungsi sosial BPRS.

b. Peluanng BPRS untuk mendapatkan Fee dari jasgdan disertai
dengan pemberian fasilitas Qard.

2. Bagi nasabah:

a. Sumber pinjaman yang bersifat non komesial.

b. Sumber pembiayaan bagi nasabah yang membutuhkaa dan
talangan antara lain terkait dengan garansi danggmehilan
kewajiban.

Ketentuan umum Al-Qardh

1. Pinjaman Qardh merupakan pinjaman yang tidak mesypeatkan
adanya imbalan.

2. Sumber dana pinjaman Qardh dapat berasal internellsain bank.
Sumber pinjaman Qardh untuk yang bersifat pinjankabajikan
sebagai dna bergulir (sosial) berasal dari ekstank yang berasal dari

dana hasil infag. Shdagah dan sumber dan halaldaaaquitas/modal
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bank. Sedangkan talangan Qardh yang bersifat keangapat berasal
dari talngan Qardh bank berupa dana pihak ketigagpomaintern bank
adalah aquitas/modal bank.

3. Atas pinjaman Qardh, Bank hanya boleh mengenakaayabi
administrasi. Namun bank dapat menerima imbalary yatak berupa
imbalan fee yang diberikan dalam transaksi yangrtis akad Qardh
disamping akad lainnya.

4. Jika ada penerimaan imbalan bonus yang tidak dipeatkan
sebelumnya, maka penerimaan imbalan tersebut dikkasusebagai
pendapatan operasi lainnya.

5. Bank dapat meminta jaminan atas pemberian Qardh.

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagias sg¢uruh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati damk kalah
memastikan ketidakmampuannya, maka bank dapat::

a. Memperpanjang jangka waktu pengembalian.

b. Menghapus sebagian atau seluruh kewajibannya.

4. Deskripsi Variabel

a. Margin Murabahah

Margin Murabahah merupakan variabel Independen padalitian ini
adalah data tingkatan margin murabahah di PT. BPR&uarta Insani.
Data mengenai tingkatan margin murabahah dalam lipanel ini
diperoleh dari laporan keuangan mulai dari tahubs52€ampai tahun 2016.
Data yang diperlukan adalah data mengenai tingkatargin murabahah
yang diberikan bank. Data tingkatan margin murabal®l. BPRS
Puduarta Insani periode tahun 2015 sampai tahué 28agai berikut:



Tabel 4
Data Margin Murabahah PT. BPRS Puduarta Insani
Periode 2011-2014
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Bulan Tahun Rata-rata
2011 2012 2013 2014
Januari 6.484.750| 14.392.333  5.298.166 5.638.890 953534
Februari 1.372.750 5.830.289  21.141.183 28.000.646}.086.218
Maret 5.839.386 6.460.071 13.765.980 5.352.076 473D
April 3.666.458 5.724.957| 14.345.960 3.663.690  ©.8356
Mei 9.398.867 8.185.305/ 19.535.181 11.354.301 BB
Juni 10.004.635 19.639.80[L 22.559.116  28.198.307.1020464
Juli 3.991.763 | 11.685.552 157.945.42%6.977.041 | 44.899.946
Agustus 7.501.042| 12.465.767 20.489.882 525.436.3%1.473.262
September 4.086.731 2.105.346| 18.401.379 56.486.037 20.289(87
Oktober 3.911.958| 10.391.153 10.584.683 137.972,680.715.115
November| 1.341.000 1.907.678 1.247.291 7.636.649 0333154
Desember| 4.397.809 5.141.695  19.285.594 14.887|010.928.029
Total 61.997.149| 103.929.947324.559.794 830.603.682
Rata-rata| 5.166.429 8.660.828  27.046.649 69.216(973

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwaiiM&tgrabahah yang
dihimpun oleh PT. BPRS Puduarta Insani kepada malsgta dari tahun 2011
sampai 2014 mengalami fluktuasi. Pada tahun 20Idg ya@rhimpun adalah
Rp61.997.149, kemudian pada tahun 2012 mengalamngleatan menjadi Rp
103.929.947, sedangkan pada tahun 2013 mengalamnigBatan Rp324.559.794
begitu juga pada tahun 2014 mengalami peningkatanjadi Rp830.603.682
Sedangkan nilai rata-rata tingkat pertahun mengaf@ningkatan pada tahun
2011 sampai 2014. Pada tahun 2011 sebesar Rp22966etangkan pada tahun
2012 mengalami peningkatan sebesar Rp8.660.828udiam pada tahun 2013
Rp.046.648an
peningkatan sebesar 69216.973 Dengan demikian, Margin Murabahah pada

mengalami  peningkatan pada tahun 2014 mengalami

tahun 2011 sampai tahun 2014 mengalami peningkakamgan rata-rata

mengalami peningkatan pada tahun 2011 sampai phda 2014.
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Gambar 2
Grafik Pertumbuhan Margin Murabahah PT. BPRS Puduarta Insani
Tahun 2011-2014
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa Margin Mateah yang
diterima oleh bank PT. BPRS Puduarta Insani penaya terus
mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai tafaA.

b. Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga merupakan variabel dependen dpmlitian
ini Simpanan pihak ketiga adalah berupa penyimpaguamlah uang
dibank dalam bentuk Tabungan dan Deposito.

Tabel 5
Data Dana Pihak Ketiga PT. BPRS Puduarta Insani
Periode 2011-2014

Tahun
Bulan 2011 2012 2013 2014 | Rata-Rata
Januari | 18.517.273 25.189.769 27.264.598  29.946|6B3229.575
Februari | 23.023.779 25.415.854 28.006.346  30.220/826.666.700
Maret | 23.784.383 25.854.580 28.259.110 29.950.738.962.202
April | 23.818.705| 26.212.58] 28.599.626 29.934.43F.121.338
Mei 23.069.863| 26.267.528 29.149.201 29.761.471 287015
Juni 24.523.858] 26.852,496 29.764.469  29.865.619.7527610
Juli 24.664.186| 27.096.535 29.968.167  29.488.203.8027272
Agustus | 25.016.535 27.185.321 30.015.890 29.847228.016.241
Septembef 24.918.051 26.975.342  30.029.601 30867.27.982.57(
Oktober | 24.772.647 27.500.112 29.975.434 30.996,788.311.245
November| 24.434.624 27.2753712 29.428.345 31.123/338.070.414
Desember| 24.327.448 27.422.661 29.817.413 32.937.28423.804
Total | 285.771.352 319.248.157 350.278.200 363.290.272
Rata-rata| 23.814.279 26.604.013 29.189.850 30.8941
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Berdasarkan tabel diatas tampak Dana Pihak Ketgag gihimpun oleh
PT. BPRS Puduarta Insani kepada masyarakat damnt2011 sampai 2014
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 yang terhimpd@alah Rp285.771.352,
kemudian pada tahun 2012 mengalami peningkatan agiefp319.248.157,
sedangkan pada tahun 2013 mengalami peningkataBOR@8.200 begitu juga
pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjad6®po0.272 Sedangkan
nilai rata-rata tingkat pertahun mengalami penitghkgada tahun 2011 sampai
2014. Pada tahun 2011 sebesar Rp23.814.279, sedammida tahun 2012
mengalami peningkatan sebesar Rp26.604.013, kemupégala tahun 2013
mengalami peningkatan Rp29.189.850 dan pada tah@t4 2mengalami
peningkatan sebesar Rp30.274.189.

Dengan demikian, Dana Pihak Ketiga pada tahun 2@fripai tahun 2014
mengalami peningkatan dengan rata-rata mengalammgieatan pada tahun 2011
sampai pada tahun 2014.

Gambar 3
Grafik Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga PT. BPRS Puduata Insani
Tahun 2011-2014
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c. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah variabel Independen padaitmenéhi adalah
data nominal Pembiyaan Murabahah di PT. BPRS Ptalulmsani. Data

mengenai pembiayaan produktif dalam penelitiandipieroleh dari laporan
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keuangan mulai dari tahun 2015 sampai tahun 20X8a Qang diperlukan
adalah data mengenai total pembiayaan murabahai diaerikan bank. Data
pembiayaan murabahah PT. BPRS Puduarta Insanidgetaiun 2015 sampai
tahun 2016 sebagai berikut:

Tabel 6
Data Pembiayaan Murabahah PT. BPRS Puduarta Insani
Periode 2011-2014

Bulan Tahun Rata-rata
2011 2012 2013 2014
Januari 22.766.216 25.189.769 27.264.598 29.946|653291.811
Februari | 23.023.779 25.415.854 28.006.346 30.220)826.666.700
Maret 23.784.383 25.854.580 28.259.1110 29.950.7738.436.721
April 23.818.705| 26.212.587 28.599.626 29.761.4717.028.097
Mei 18.517.273| 26.267.528 29.149.201 29.865.619 9486905
Juni 24.523.858 26.852.496 29.764.469 29.488.203.6527256
Juli 24.664.186| 27.096.535 29.968.167 29.488.203.802272
Agustus | 25.016.533 27.185.321 32.127.695 29.847(228.544.192
September 24.918.051| 26.975.342 30.029.601 30.077.286 28700.
Oktober | 24.772.647 27.500.112 29.975.434 30.996728.311.245
November| 24.434.624| 27.275.372 29.428.345 31.143.332 281030.
Desember| 24.327.448 27.422.661 29.817.413 30.493.628.015.286
Total 284.567.70% 319.248.157 352.390.005 361.279.965
Rata-rata| 23.713.97% 26.604.013 29.365.833 30.606.6

Berdasarkan tabel diatas tampak Pembiayaan Murabarey disalurkan
oleh PT. BPRS Puduarta Insani kepada masyarakiatattain 2011 sampai 2014
mengalami peningkatan yang signifikan. Meningkattytal pembiayaan yang
diberikan oleh BPRS ini dikarenakan banyaknya petaain pembiayaan untuk
modal Pada takdil jumlah
Pembiayaan Murabahah sebesar Rp284.567.705, kempdida tahun 2012

usaha maupun pembiayaan konsumtif.

mengalami peningkatan menjadi Rp319.248.157, damuldean pada tahun 2013
mengalami peningkatan menjadi Rp352.390.005, bggiga pada tahun 2014
mengalami peningkatan sebesar Rp361.279.965, daglamgai rata-rata tingkat
pertahun mengalami peningkatan pada tahun 2011a&@p4. Pada tahun 2011
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sebesar Rp23.713.975, sedangkan pada tahun 20l13ale@n peningkatan
sebesar Rp26.604.013, kemudian pada tahun 2013 ahaerig peningkatan
29.365.833 dan pada tahun 2014 mengalami peninglsataesar Rp30.106.663.
Dengan demikian, Pembiayaan Murabahah pada tahith £8mpai tahun 2014
dengan rata-rata mrengalami peningkatan pada tabat sampai pada tahun
2014.
Gambar 4
Grafik Pertumbuhan Pembiayaan Murabahah PT. BPRS Pduarta Insani
Tahun 2011-2014
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Dari gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa Biagaan Murabahah yang
disalurkan oleh bank PT. BPRS Puduarta Insani pagatahunnya mengalami
peningkatan dari tahun 2011 sampai tahun 2014.

B. Hasil Penelitian

1. Regresi Linier Berganda

Analisis berganda adalah sebuah analisis yang digm untuk melihat
pengaruh veriabel independen terhadap variabelndigme Pada penelitian ingin
mengetahui pengaruh Margin Murabahah, Dana Pihdlg&eerhadap jumlah
pembiayaan PT. BPRS Puduarta Insani.
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Tabel 7
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientd
Unstandardized | Standardize( Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Erro Beta t | Sig- | Tolerancd viIF
1 (Constant) 15577.79( 2944.264 5.291 .000
Margin Murabahalt .021 .051 .057 .411 .683 .902 1.108
DPK 407 112 .508 3.641 .001 .902 1.108

a. Dependent Variable: Pembiayaan Murabahah

Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagjaitoer

Y=o+ b X1+ X

Y= 15577,790 + 0,021MM + 0,407DPK
Dimana:

Y = Jumlah Pembiyaan

a = Konstanta

b:b, = Koefisien X, X;

X1 = Margin Murabahah

X = Jumlah Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda sdiataka dapat

diinterrprestasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 15577,790 artinya jika Marylurabahah
nilainya adalah 0 maka jumlah pembiayaan murabakah menurun
sebesar 15577,790.

b. Koefisien regresi variabel Margin Murabahah sebe@f21 yang
berarti jika variabel Margin Murabahah mengalamin&&an Rpl
maka variabel Pembiayaan Murabahah yaitu Pembialaaabahah
akan mengalami peningkatan sebesar Rp0,021. Keefidernilai
positif atinya terjadi hubungn positif antara Mardilurabahah dengan
Pembiayaan Murabahah dan semakin naik variabel iMafigirbahah

maka variabel Pembiayaan Murabahah akan semakirpota.
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c. Koefisien regresi pada variabel jumlah dana pihetkgla menunjukkan
0,407 yang berarti jika variabel jumlah dana pilkakiga mengalami
kenaikan Rpl maka variabel Pembiayaan Murabahatu yamlah
Pembiayaan Muurabahh akan mengalami peningkattalpesae

Rp0,407.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakatard sebuah
model regresi, variabel dependen, variabel independtau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regrgang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal. Unhénguji normal data
ini menggunakan metode analisis grafik dan melin@aimal probability
plat. Berikut hasil olah data dengan SPSS v.16.

Gambar 5
Gambar Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pembiayaan Murabahah
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Gambar di atas dengan hasil uji normalitas P& Regression
pada garis lurus melintang dari pojok kiri kekams sehingga mmbentuk
arah diagonal dapat disebut garis acuan normaktisingga dapat

disimpulkan bahwa data dalam model regresi teitlisgsr secara normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan terjadinya korelasing sempurna antara
satu variabel independen dengan variabel indepepaeg lain. Apabila terjadi
multikolinearitas, maka akan mengakibatkan terjpainkesalahan standar
penafsir dan probabilitas untuk menerim hipoteaisgysalah semakin besar.

Untuk mengetahui adanya multikolinearitas adakamgan melakukan uji
VIF (variance inflation factor yaitu jika VIF tidak lebih dari 10 dan nilai
tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dap&atdkan terbebas dari
multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengolahan SBfs data yang diperoleh,

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Margin Murabahah .902 1.108
DPK .902 1.108

a. Dependent Variable: Pembiayaan Murabz

Berdasarkan data diatas data disimpulkan bahwa:
1. Hasil perhitungan nilai toleransi menunjukkan viel bebas yang
memiliki nilai lebih dari 0,1 yang berarti tidakrg@di multikolinearitas,
yaitu: MM sebesar 0,902, DPK sebesar 0,902.
2. Hasil perhitungan nilavariance inflasi factor(VIF) menunjukkan tidak
ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebihridB0, dimana nilai

VIF MM sebesar 1,108, DPK sebesar 1,108.

c. Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidakhgderoskedastisitas
adalah dengan melihat scatter plot yang dihasitdkamn pengolahan data dengan
menggunakan program SPSS, dasar pengambilan kapuadalah:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada mamuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang, melebarkan kemudiaryemepit) maka
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mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisit@sl alengan kata
lain jika varians dari residual satu pengamatarp&egamatan lain
tidak sama atau tidak tetap.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik mdrayediatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisii@is dengan kata
lain jika varians dari residual satu pengamatangylam atau tetap
sama.

Berikut ini merupakan grafikcatterpotuntuk menganalisis apakah dapat
terjadi heteroskedastisitas atau terjadi homoskeitas dengan mengamati
penyebaran titik-titik pada gambar.

Gambar 6
Gambar Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Pembiayaan Murabahah
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Dari grafik scatterplot diatas dapat terlihat bahwerjadi titik-titik yang
menyebar secara acak serta tersebar baik diatagumalibawah angka 0 dan
sumbu Y, sehinggga dapat disimpulkan bahwa tidaade heterokedastisitas

dalam model regresi.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apallatam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pegggapada periode sekarang
dengan periode sebelumnya. Model korelasi yang &ddtah yang terbebas dari
autokorelasi. Untuk melihat ada tidaknya autokaielaadalah dengan
menggunakan uji Durbin-Watson ( Uji DW ). Berikai adalah hasil pengujian
Durbin-Watson.

Tabel 9.

Hasil Pengujian Durbin-Watson

Model Summary”

Adjusted R |Std. Error of th¢ Durbin-Watsor

Model R R Square Square Estimate

1 493 .243 .208 2552.192207 1.120

a. Predictors: (Constant), DPK, Margin Murabahah
b. Dependent Variable: Pembiayaan Murabahah
Dari tabel 9 terlihat bahwa nilai Durbin-Watsonakah sebesar 1,120.
Nilai Durbin- Watson berdasarkan tabel dengan délagpercayaan sebesar 5%
adalah dL sebesar 1.39 dan dU sebesar 1.60. sehmigg4-dU adalah 2.40.
Suatu persamaan regresi dikatakan terbebas devkaaalasi apabila
nilai Durbin — Watson terletak diantara dU dan 4-dWlai Durbin — Watson
pada penelitian ini adalah sebesar 1,120 yang tbardai tersebut terletak
antara dU dan 4-dU. Maka model persamaan regresunjgkkan tidak ada

autokorelasi.

3. Uji Hipotesis

a. Uji tstatistik
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikan pers@écara parsial setiap
variabel independen terhadap variabel dependen asentgsikan bahwa variabel
independen lain dianggap konstan. Dengan tinglgatifdtan sebesar 95, nilai

thiung dari masing-masing koefisien regresi kemudian ntiirggkan dengan nilai
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traber Jika hitung > travel @tau prob-sig < a = 5% berarti bahwa masing-masing
variabel independen berpengaruh secara positifateqh variabel dependen.

Berikut hasil olahan SPSS v.16 dari uji t yangkdilkean:

Tabel 10.
Hasil Uji -t
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15577.790| 2944.264 5.291 .000
Margin Murabahah .021 .051 .057 411 .683
DPK 407 112 .508 3.641 .001

a. Dependent Variable: Pembiayaan Murabahal

Dari tabel uji t diatas, tampak secara parsialwzavariabel bebas (independen)
yaitu X1 (margin murabahah) diperoleh,.d; Sebesar 411 dengan nilai signifikan
0,683. Maka diperolehyung (0,411) < #pel (2,015). Nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 (0,683) > (0,05) artinya Margin Murabahialak berpengaruh terhadap

pembiayaan.

Gambar 7
Gambar Kurva Uji t
Pengaruh Margin Murabahah (X;) terhadap Pembiayaan Murabahah (Y)

- 2.01¢

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antariabel Margin
Murabahah (X) terhadap Pembiayaan Murabahah (Y) di peroigh sebesar
2.015 (datape terlampir), dan perolehan nilaiitng Sebesar 0,411 dengan
artian bahwapfung > tanel (0,411 < 2,015) dengan nilai signifikan sebesang,
< 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahda diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak berpengaruh signifikan @nteariabel Margin
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Murabahah (X) terhadap Pembiayaan Murabahah (Y) pada PT. BPRS
Puduarta Insani.

Dari tabel uji t diatas, tampak secara parsialwaahvariabel bebas
(dependen) yaitu X2 (DPK) diperolefig sebesar 3,641 dengan nilai signifikan
0,001. Maka diperolehate S€besar 2,015 diperoleRiwhg (3,641) > tpel (2,015).

Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001) €0,05) artinya X2 (DPK)
berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan bahyditélak H, diterima.

Gambar 8
Gambar Kurva Uji t
Pengaruh Dana Pihak Ketiga (%) terhadap Pembiayaan Murabahah (Y)

Ha diterima

-2,015 0o 2,015 3,641

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antariabel Dana
Pihak Ketiga (%) terhadap Pembiayaan Murabahah (Y) di peralghdebesar
2.015 (datape terlampir), dan perolehan nilaiitng Sebesar 3,641 dengan
artian bahwa pfung > taver (3,641 > 2,015) dengan nilai signifikan sebesar
0,002 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkahwa H diterima dan H
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengagigimifikan antara Dana
Pihak Ketiga (%) terhadap Pembiayaan Murabahah (Y) pada PT. BPRS

Puduarata Insani.

b. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikan atadakya pengruh
secara bersama-sama Margin Murabahah, DPK terhaBambiayaan
Murabahah. Hipotesis yang digunakan adalah selaggiut:
Ho : Tidak ada pengaruh Margin Murabahah dan DétHadap Pembiayaan
Murabahah.
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Ha : Ada pengaruh Margin Murabahah dan DPK terpa®&mbiayaan
Murabahah.
Ketentuan untuk menerima atau menolak hipotesigygemakan kriteria yaitu:
a. Jika Riung> Fabeimaka Ho ditolak
b. Jika Fiwung< Rabeimaka Ho tidak dapat ditolak
Atau dapat juga berdasarkan probabilitas:
a. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho tidak dapat ditol
b. Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Hariina.

Hasil pengujian diperoleh hasi pada tabel berikut:

Tabel 11
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Square df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.014E7 2 4.507E7 6.919 .002
Residual 2.801E8 43 6513685.064
Total 3.702E8 45

a. Predictors: (Constant), DPK, Margin Murabahah
b. Dependent Variable: Pembiayaan Murabahah

Berdasarkan hasil pengujian seperti pada tabel,unjekkan bahwa
Friung Sebesar (6,919) >ke (3,220) dan nilai signifikan lebih kecil dari nila
probalitasnya 0,05 atau 0,002 < 0,05. Jadi dapaimgulkan bahwa ada
pengaruh variabel X1 (margin murabahah) dan X2 (pgdcara bersama-sama
berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah pad@®R$.Buduarta Insani

Tembung.

c. Koefisien Determinasi ()
Koefisien Determinasi R®) mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variabel ndigme Nilai koefisien
determinasi adalah diantara nol dan satu. NRfayang kecil berarti kemampuan

variabel independen dalam menerangkan variabel ndigpe sangat terbatas.
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Nilai R? mendekati stu berarti variabel independen membertkampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variagiiabel dependen.
Berikut adalah nilai koefisien determinasi dari @kran ini yang
diperoleh dari hasil output SPSS v.16
Tabel 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi R-Square

Model Summary”

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 493 .243 .208 2552.192207

a. Predictors: (Constant), DPK, Margin Murabahah
b. Dependent Variable: Pembiayaan Murabahah

Dari tabel di atas diperoleh besarnya nilai koighawungan (R) yaitu
0,493 atau 49%. Nilai R intinya mengukur seberapaab hubungan antara
variabel independen dengan Dana Pihak Ketiga mid@nhilibugan sebesar 49%
terhadap Pembiayaan Murabahah.

Dari ouput tersebut diperoleh koefisien determiiRéj R square sebesar
0,243 yang mengandung pengertian bahwa pengarubbearbebas Margin
Murabahah dan Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaeabahah (variabel
terikat) adalah sebesar 24,3% sedangkan sisany&o78ipengaruhi variabel

yang lain.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Margin Murabahah Terhadap Pembiayaan Muratahah
Pada PT. BPRS Puduarta Insani tembung
Dana pihak ketiga adalah yang diperoleh dari ma&gdr dalam arti
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemeyint@hah tangga, koperasi,
yayasan, dan lain-lain dalam mata ung rupiah mawalam valuta asing. Pada
sebagian besar bank dan masyarakat ini umumnyaakerudana terbesar yang
dimiliki, hal ini sesuai dengan fungsi bank sebaganghimpun dana dari
masyakarat. Hasil regresi diperoleh ni@argin murabahah diperolefa.t, Sebesar

411 dengan nilai signifikan 0,683. Maka diperol&besarn,.,,, adalah sebesar
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2,015 diperolehying (0,411) <tane (2,015). Nilai signifikan lebih besar dari 0,05
(0,683) > (0,05) artinya dapat disimpulkan bahwdaki berpengaruh terhadap
pembiayaan Murbahah. Dari hasil perhitungan nilghikan yang diperoleh
adalah 0,683 atau (0,683 > 0,05) sehingga Ho diteila ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa Margin Murabahah tidak berpengdanhadap Pembiayaan
Murabahah pada PT. BPRS Puduarta Insani.

Hasil penelitian yang dilakukan Dian Pranata Ci{{2814) yang bahwa
margin keuntungan berperan besar terhadap pengahggengaruh terhadap
penyaluran pembiayaan murabahah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka haesilelitian ini berbeda
dengan yang dilakukan oleh Dian Pranata Citra (ROIimana letak
perbedaannya pada nil&jung (0,411) <tane (2,015) dengan signifikan yang
diperoleh adalah 0,683 atau (0,683 > 0,05) sehiitygditerima Ha ditolak.

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Murhahah Pada

PT. BPRS Puduarta Insani Tembung

Pembiayaan yang dalam pelaksanaannya belum mentapg@t yang
diinginkan oleh pihak bank. Atau pembiayaan yanggaéami kesulitan didalam
menyelesaikan kewjiban-kewajibannya terhadap baoiik dalam bentuk
pembiayaan kembali pokoknya, pembayaran bunga, umaoipgkos-ongkos bank
yang menjadi beban nasabh debitur yang bersangkutan

Berdasarkan regresi yang telah dilakukan milai, untuk variabel sebesar
3,641 dan pada tabel dengan signifikan sebesat OM#&ka diperoleh sebes@r,
dengan adalah sebesar 2,015 dipertlghy (3,641) >tupe (2,015) terlihat bahwa
dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pemaama pada PT. BPRS
Puduarta Insani. Sedangkan hasil perhitungan gignifyang diperoleh 0,002
atau (0,001 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Haridita sehingga dapat
disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpemgaerhadap Pembiayaan
Murabahah pada PT. BPRS Puduarta Insani.
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Hasil ini dapat menjelaskan bahwa besar kecilnyaadgang berhasil
dihimpun oleh suatu bank merupakan ukuran dalamlai¢imgkat kepercayaan
masyarakat terhadap bank tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yaditakukan oleh
Endang Nurjaya (2011) yang mengemukan bahwa DarmkPiKetiga
berpengaruh yang positif terhadap Pembiayaan Muedba

3. Pengaruh Margin Murabahah dan Jumlah Dana Pihak Keiga
Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada PT. BPRS Puduaat Insani
Tembung.

Berdasarkan Uji F secara bersama-sama variabeliMitgrabahah dan
Jumlah Dana Pihak Ketiga diperolefufry Sebesar 6,619 dengan nilai signifikan
0,002 Fapedenganu= 5%. Sedangkan nilai signifikannya 0,002 lebihikdari
0,05 (0,002 < 0,05) dannifing > Ravel (6,619 > 3,220). Hasil ini menunjukkan
bahwa informasi mengenai Margin Murabahah dan DRihak Ketiga secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Pembiayaan Maralpada PT. BPRS
Puduarta Insani. Hasil ini menjelaskan bahwa Manfgiurabahah dan Dana
Pihah Ketiga sangan berperan besar dalam Pembidjaaibahah,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian adngdu yang dilakukan
oleh Muhimah (2010) yang mengemukan Margin Murabadi@ Dana Pihak
Ketiga secara bersama-sama berpengaruh terhaddpgyasn Murabahah yang
telah terbukti.

Dana yang berasal dari masyarakat merupakan sudaver terpenting
bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukurarerkebilan bank jika
mampu membiayai operasinya dari sumber dana terq&asmir, 2012:59).
Teori ini bermakna bahwa sumber dana perbankan lparesal dari dana pihak
ketiga merupakan dana yang harus digunakan oletk fiank perbankan dalam
membiyai kegiatan operasinya, termasuk dalam dalakétersediaan dana

untuk pembiayaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan yang telahadkan pada bab
sebelumnya, maka penelitian ini dapat diambil kesilan sebagai berikut :

1. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara varidbaigin Murabahah
terhadap pembiayaan murabahah, dengan nilay Margin Murabahah
(X1) sebesar 0,411, dengan tingkat signifikansi seb8%83. Maka
diperoleh tpe dengan df = 44 adalah sebesar 2,015 diperalghy t
(0,411) > tpe (2,015). Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 ,683) >
(0,05) artinya Margin Murabahah tidak berpengaruarhadap
Pembiayaan Murabahah.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antaraakel Dana Pihak
Ketiga terhadap Pembiayaan Murabahah, dengantpilaj 3,641 Dana
Pihak Ketiga (%) sebesar 3,641, dengan tingkat signifikansi sebesa
0,001. Maka diperolehte; dengan df = 44 adalah sebesar 2,015
diperoleh fiung (3,641) > twe (2,015). Nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 (0,001) < (0,05) artinya Dana Pihak Ketigapkeagaruh terhadap
Pembiayaan Murabahah.

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antaraiakel Margin
Murabahah dan dana pihak ketiga terhadap Pemhiayaaabahah,
dengan nilai Fwng S€besar 6,619 yang lebih besar dag.fFsebesar 3,214
atau signifikansi F sebesar 0,001 yang lebih ka&ail 0,05 sehingga Ho

ditolak Ha diterima.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneini dapat diberikan
saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada PT. BPRS Puduarta Insani dalagrati® pemberian
dana kepada nasabah selalu memperhatikan margiablsiiah dalam setiap
kegiatan pembiayaan Murabahah.

2. Penggunaan dana pihak ketiga diharapkan dapatudéak semaksimal
mungkin, hal tersebut bertujuan untuk meningkatldari pembiayaan
murabahah. Disamping itu perlu adanya tindakan yaegat dalam
memberikan informasi dan strategi dalam pengumpuldana dari
masyarakat.

3. Diharapkan kepada PT. BPRS Puduarta Insani untoik lmemperhatikan
dan meningkatkan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK)hdadap jumlah
pembiayaan murabahah. Karena dengan bertambahmjahjudana pihak
ketiga (DPK) dapat meningkat kepercayaan masyatekahdap PT. BPRS

Puduarta Insani.



